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<div style="text-align: justify;">Angka kematian bayi (AKB) di Indonesia hingga saat ini masih sangat
tinggi dimana Tetanus neonatorum merupakan salah satu penyebab utama kematian bayi yang menempati
urutan ke-5 (SKRT 1995). Upaya untuk mengeliminisasi tetanus neonatorum terus dilakukan Departemen

K esehatan dengan target menurunkan insiden menjadi &It; 1 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2000.
Salah satu strategi Departemen Kesehatan mencapai Eliminasi Tetanus Neonatorum (ETN) adalah
meningkatkan cakupan imunisasi TT ibu hamil. Namun evaluasi tahun 1999/2000 menunjukkan cakupan
yang masih rendah. Oleh karenaitu Depkes mulai mengembangkan intensifikasi imunisasi TT kepada
wanita usia subur (WUS). Hingga tahun 2000, K abupaten Serang melaporkan cakupan imunisasi TT WUS
&gt; 3 kali mencapai 77,3%. Salah satu Puskesmas yang memiliki cakupan imunisas TT WUS rendah
adalah Puskesmas Anyer. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan
dengan statusimunisasi TT WUS di Puskesmas Anyer, dengan menggunakan desain survei cross sectional.
Responden terdiri dari 300 orang wanita usia subur. Variabel yang diteliti meliputi faktor umur, pendidikan,
status perkawinan, pengetahuan, sikap, pekerjaan, persepsi tentang jarak, anjuran, dan kebutuhan terhadap
pelayanan kesehatan/imunisasi TT. Hasil penelitian menunjukkan beberapa variabel mempunyai hubungan
yang bermakna secara statistik dengan statusimunisasi TT WUS (p&1t;0,05). Variabel yang mempunyai
hubungan bermakna tersebut adalah umur (OR=3,60), status perkawinan (5,60), pengetahuan (3,60), sikap
(4,45), anjuran petugas kesehatan (2,63), anjuran petugas non kesehatan (7,14) dan kebutuhan terhadap
pelayanan kesehatan (2,89). Sementara variabel perseps tentang jarak, tingkat pendidikan, dan status
pekerjaan tidak menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik (p& gt;0,05). Berdasarkan analisis
multivariat diketahui bahwa variabel yang paling berpengaruh adalah pengetahuan, umur, status perkawinan
dan anjuran petugas non kesehatan. Diantara ke empat variabel tersebut, status kawin merupakan variabel
yang paling besar mempengaruhi statusimunisasi TT WUS. Mengacu pada hasil penelitian, maka untuk
meningkatkan cakupan imunisasi TT WUS disarankan agar penjangkauan sasaran melalui kegiatan
sweeping perlu dipertahankan mengingat kegiatan yang bersifat mass campaign masih dirasakan cukup
efektif. Selain itu upaya sosialisasi TT WUS melalui media penyuluhan yang tepat bagi kelompok sasaran
antara, seperti kader dan perangkat desa perlu dibuat mengingat pengaruhnya kepada sasaran utama program
cukup besar. Untuk mempercepat tercapainya target jangka panjang yaitu dihentikannyaimunisas TT ibu
hamil, maka perlu dilakukan pentahapan target TT WUS sehingga status imunisasi TT5 mendekati 100%.
Penyesuaian jadwal dengan mengadopsi konsep interval minimal pada pelaksanaan imunisasi TT rutin pada
ibu hamil sangat diperlukan untuk meningkatkan perlindungan individu sekaligus untuk meningkatkan
efisiens imunisasi TT.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Factors Contributed To Tetanus Toxoid
Immunization Status among Child Bearing Age Women in Anyer Puskesmas Service Area, District Of
Serang, In the Y ear 2001Infant mortality rate is considerably still high in Indonesia where Neonatorum
tetanus as the fifth major cause of infant deaths in Indonesia (Household Health Survey 1995). The Ministry
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of Health has been adopting various efforts to eliminate tetanus neonatorum targeted reducing of neonatal
tetanus incidence rate down to below 1 per 1000 live births by the end of 2000. One of the strategies in the
Ministry of Health in order to eliminate neonatal tetanus is achieving high coverage of routine tetanus-
toxoid (TT) immunization for pregnant women. Annual evaluation still showslow level of coverage up till
the fiscal year 1999/2000, therefore the implementation of program acceleration of TT immunization
targeting child-bearing age women (CBAW) as a new approach. By the year 2000, 77.3% of CBAW in
Serang District health service area have received TT immunization minimum 3 doses. Anyer is one health
centers of health centersin Serang District which reports the lowest coverage. The objective of this study is
to identify the factors contributing to TT immunization status of CBAW in Anyer puskesmas service area,
using cross sectional study design. This survey included 300 CBAW. The study factors are age, educational
level, marriage status, knowledge, attitude, job, perception about distance, motivator and need for health
services/ TT immunization. The study shows several variables are having significant relationship with TT
status of CBAW (p&I1t;0.05). Those variables are age, (OR=2.014), marriage status (OR= 3.286), knowledge
(OR=2.626), and non-health motivator (OR=2.268). Other variables such as distance, attitude, need of
health service, health motivator, education level, and job in this study do not show significant influence to
TT status (p& gt;0.05). Thesis study recommends, sweeping of TT CRAW in amass campaign isan
effective approach in increasing the coverage and cadres or village administrators are the important
motivators. The program long term goalsin terminating TT immunization for pregnant women requires a
good plan of TT CBAW until al or amost all of CBAW achieve the TT-5 status. Adjusting the TT
immunization schedule by adopting the minimum-interval concept into the routine immunization for
pregnant women is needed to increase the individual protection, aswell asto increase the efficiency of TT
immunization.</div>



